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ABSTRAK 

KAJIAN FARMAKOGNOSI DAN PENETAPAN KADAR FLAVONOID 

TOTAL EKSTRAK ETANOL 70% DAUN PAKU LIPAN 

(Blechnopsis cf. orientalis (L.) C. Presl) 

 

Inez Fathia 

1804015216 

Paku Lipan (Blechnopsis cf. orientalis (L.) C. Presl) merupakan tumbuhan paku di 

Indonesia yang berpotensi sebagai tumbuhan obat. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui parameter farmakognosi dan kadar flavonoid total ekstrak etanol 

70%. Metode ultrasonik dipakai untuk proses ekstraksi dan metode kolorimetri 

dalam penetapan kadar flavonoid total. Makroskopik diperoleh daun menyirip, 

batang berbentuk bulat, arah tumbuh tegak lurus, dan berakar serabut. 

Organoleptis serbuk kering, berbau khas, warna hijau tua, tidak terasa. Ekstrak 

kental, berbau khas, berwarna cokelat kehitaman dan tidak terasa. Mikroskopik 

terdapat jaringan epidermis, stomata diasitik, xilem, floem dan trakeid. Rendemen 

ekstrak 10,63%. Penapisan fitokimia diperoleh senyawa fenolik, alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin dan triterpenoid. Susut pengeringan 6,16%, kadar abu 

total 4,63%, kadar abu tidak larut asam 1,13%, kadar sari larut air 24,40%, kadar 

sari larut etanol 14,16%. Fluoresensi ekstrak dan serbuk memiliki perbedaan yang 

tidak signifikan. Tipe flavonoid bisa dinyatakan sebagian besar mengandung 

flavon, flavonon, dan isoflavon. Kadar flavonoid total diperoleh 1,98%. 

 

Kata Kunci : Blechnopsis cf. orientalis (L.) C. Presl, makroskopik, mikroskopik,       

                        farmakognosi, fisikokimia, flavonoid, paku lipan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia termasuk dalam urutan kedua  di dunia yang memiliki kekayaan 

keanekaragaman biodiversitas terrestrial tertinggi di dunia (Handoko, 2020). Dari 

jenis tanaman yang melimpah, terdapat 2.197 jenis atau 22% paku-pakuan di 

dunia yang terdapat di Indonesia (Darajati et al., 2016). Banyaknya jenis paku-

pakuan yang ada dimanfaatkan oleh masyarakat Papua sebagai sayur untuk 

dikonsumsi (Turot et al., 2016). Selain itu, tumbuhan paku memiliki manfaat 

sebagai tanaman hias, memelihara ekosistem hutan, serta sebagai tumbuhan obat 

(Arini & Kinho, 2012). Masyarakat memanfaatkan tumbuhan obat dari sebagian 

tumbuhan maupun keseluruhan dari bagian tumbuhan (Novianti, 2017). Namun, 

tumbuhan paku masih belum banyak diminati untuk diteliti lebih lanjut, sehingga 

informasi data penelitian mengenai tumbuhan paku masih kurang (Arini & Kinho, 

2012). 

Salah satu jenis tumbuhan paku yang ada yaitu Blechnopsis cf. orientalis (L.) 

C. Presl atau dikenal dengan nama paku lipan merupakan tumbuhan paku yang 

berhabitat di dataran sedang sampai menengah dan dapat ditemui pada daerah 

yang terbuka. Penyebaran tumbuhan ini umumnya disepanjang sisi jalan hutan 

(Kumar et al., 2015). Simplisia ini dipilih karena memiliki manfaat antara lain 

sebagai obat bisul, diare, gangguan saluran kemih dan dikonsumsi sebagai 

sayuran oleh masyarakat lokal di Bali (Nikmatullah et al., 2020). Pada penelitian 

sebelumnya diketahui bahwa ekstrak daun metanol berpotensi sebagai antibakteri 

dan memiliki potensi sebagai antioksidan (Lai et al., 2010). Ekstrak metanol 

dengan ekstraksi sokletasi menunjukan antioksidan yang baik terhadap DPPH 

(Naik et al., 2013). Beberapa kandungan senyawa metabolit pada daun 

diantaranya senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, tanin, triterpenoid pada 

ekstrak metanol (Raja & Paul, 2019). Senyawa flavonoid, terpenoid dan tanin 

pada fraksi petroleum eter, kloroform, etil asetat, butanol dan air (Lai et al., 2010) 

Flavonoid merupakan metabolit sekunder yang memiliki struktur polifenol, 

senyawa ini dianggap penting karena memiliki efek biokimia dan antioksidan 

yang dapat menguntungkan terkait kesehatan serta diperlukan dalam berbagai 
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obat-obatan dan kosmetik karena pada senyawa metabolit ini memiliki sifat 

antioksidan, anti-inflamasi, antimutagenik dan anti karsinogenik (Panche et al., 

2016). Pada beberapa tumbuhan senyawa metabolit sekunder flavonoid diketahui 

memiliki sifat antibakteri (Manik et al., 2014). Dilihat dari manfaat senyawa 

flavonoid, maka dilakukan analisis kuantitatif untuk mengetahui kadar flavonoid 

yang terkandung. Senyawa ini lebih mudah larut dalam pelarut polar seperti 

metanol, etanol, butanol, dan etil asetat. (Hanani, 2015).  

Kajian Farmakognosi penting dilakukan karena bertujuan mengetahui mutu 

suatu bahan alam berupa simplisia maupun ekstrak (Ladeska & Maharadingga, 

2019). Cara pengenalan karakteristik suatu bahan alam dalam kajian 

farmakognosi meliputi uji makroskopis, mikroskopis, pola kromatografi, 

parameter fisikokimia dan fluoresensi. Kajian Farmakognosi dapat digunakan 

sebagai identifikasi suatu bahan alam dengan melihat fragmen pengenal dari 

bahan alam tersebut (Depkes RI, 2017).  

Proses ekstraksi dapat dilakukan secara konvensional dan non-konvensional.  

Metode Ultrasonik atau Ultrasound Assisted Extraction merupakan proses 

ektraksi non konvensional menggunakan energi gelombang ultrasonik dengan 

frekuensi 20-2000 kHz yang menyebabkan peningkatan pada permeabilitas 

dinding sel sehingga isi sel keluar (Hanani, 2015). Metode ini memiliki kelebihan 

dan kekurangan. Kelebihan ultrasonik jika dibandingkan dengan metode 

konvensional lainnya yaitu dapat mempersingkat waktu proses ekstraksi, 

mengurangi volume pelarut, dan meningkatkan hasil ekstrak (Andriani et al., 

2019). Kekurangan dari metode ini yaitu kelarutan dan stabilitas senyawa target 

dalam pelarut dan suhu yang dipilih dapat mempengaruhi hasil ekstraksi maka hal 

ini harus diperhatikan pada saat menggunakan metode ini (Rostagno & Prado, 

2017). 

Melihat dari banyaknya manfaat dan minimnya data penelitian atau belum 

lengkap informasi dalam penelusuran literatur yang ada mengenai tumbuhan paku 

terutama paku lipan (Blechnopsis cf. orientalis (L.) C. Presl) maka akan dilakukan 

eksplorasi tumbuhan ini sebagai informasi mengenai Kajian Farmakognosi dan 

Penetapan Kadar Flavonoid Total ekstrak etanol 70%.  
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B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas dan minimnya data penelitian atau belum 

lengkap informasi mengenai tumbuhan paku-pakuan terutama paku lipan dalam 

bidang farmasi sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut terhadap tumbuhan 

tersebut dan diharapkan dapat digunakan sebagai sumber pengobatan. Maka dapat 

dirumuskan permasalahan pada penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana hasil pengamatan parameter farmakognosi yang meliputi uji 

organoleptis, makroskopik, mikroskopik, parameter fisikokimia dan 

fluoresensi? 

2. Berapakah kadar flavonoid total ekstrak etanol 70% pada daun paku lipan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui parameter farmakognosi terkait uji organoleptis, 

makroskopik, mikroskopik, parameter fisikokimia, pola kromatografi dan 

fluoresensi 

2. Untuk mengetahui kadar flavonoid total ekstrak etanol 70% pada daun paku 

lipan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh informasi tambahan mengenai 

parameter farmakognosi yang meliputi uji organoleptis, makroskopik, 

mikroskopik, parameter fisikokimia, pola kromatografi, fluoresensi serta kadar 

flavonoid total ekstrak etanol 70% pada daun paku lipan. 
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